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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Tomoli Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

efektivitas pengelolaan BUMDes mengacu pada teori efektivitas organisasi Richard M. Steers 

(1985) yang meliputi tiga indikator, yaitu pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes Desa Tomoli Utara 

kurang berjalan secara efektif dan optimal. Pada indikator pencapaian tujuan, unit usaha 

tabung gas Lpg 3 kg kurang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara konsisten akibat 

barang yang tidak stabil, sementara usaha sarang burung walet tidak menghasilkan pendapatan 

dan usaha ternak bebek tidak terlaksana karena keterbatasan modal. Pada indikator integrasi, 

pada tahap sosialisasi pembentukan unit usaha desa memang telah dilakukan tetapi kurang 

berjalan secara optimal dikarenakan kurangnya partisipasi masyarakat dalam proses 

sosialisasi tersebut, sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui adanya BUMDes dan 

program apa saja yang dijalankan. Pada indikator adaptasi, meskipun pemilihan jenis usaha 

telah sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa, BUMDes kurang mampu menyesuaikan 

strategi pengelolaan dengan kondisi lapangan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan dalam aspek perencanaan, sosialisasi, dan kemampuan adaptasi agar BUMDes 

dapat berfungsi secara efektif serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan pendapatan desa. 

 

Kata Kunci: Pencapaian Tujuan, Integrasi, Adaptasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effectiveness of the management of Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) in Tomoli Utara Village. This research employs a qualitative approach with data 

collection techniques including observation, interviews, and documentation. The analysis of 

BUMDes management effectiveness is based on the organizational effectiveness theory 

proposed by Richard M. Steers (1985), which consists of three indicators: goal attainment, 

integration, and adaptation. The results of the study indicate that the management of BUMDes 

in Tomoli Utara Village has not been carried out effectively and optimally. In terms of goal 

attainment, the 3 kg Lpg gas distribution unit has not been able to consistently meet community 

needs due to unstable product availability, while the swiftlet nest business has not generated 

income and the duck farming business has not been implemented due to limited capital. 

Regarding integration, although socialization activities related to the establishment of village 

business units have been conducted, they have not been optimal due to low community 

participation, resulting in some community members being unaware of the existence of 

BUMDes and the programs implemented. In terms of adaptation, although the selection of 

business types has been aligned with village needs and potential, BUMDes has not been able 

to optimally adjust its management strategies to field conditions. Therefore, improvements are 

needed in planning, socialization, and adaptive capacity so that BUMDes can function 

effectively and make a tangible contribution to improving community welfare and increasing 

village revenue. 

 

Keywords: Goal Attainment, Integration, Adaptation 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pedesaan merupakan upaya yang berfokus pada potensi lokal dengan 

tetap mengutamakan nilai-nilai kearifan masyarakat setempat. Aspek yang diperhatikan 

meliputi kondisi demografi, sosial budaya, geografis, pola kegiatan ekonomi seperti pertanian, 

hubungan ekonomi antara desa dan kota, keberadaan lembaga desa, hingga kreativitas 

kawasan yang dimiliki. Sebagai bagian terkecil dari struktur pemerintahan, desa memiliki 

kewenangan dan wilayah tersendiri untuk mengelola sumber daya alam, sumber daya 

manusia, serta keuangan yang dimilikinya. Melalui pengelolaan yang optimal, desa 

diharapkan mampu meningkatkan perekonomian sekaligus menciptakan kesejahtraan yang 

lebih baik bagi masyarakatnya. 

Desa dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. Desa dapat 

berkembang dengan baik apabila mendapat dukungan dari organisasi lokal serta modal sosial 

masyarakatnya, hal ini sejalan dengan undang-undang desa yang menekankan pentingnya 

nilai kekeluargaan, kebersamaan, dan solidaritas. Disisi lain, masyarakat juga berperan dalam 

menjadikan desa sebagai ruang kehidupan bersama, tempat berlangsungnya interaksi sosial, 

sekaligus arena penyelenggaraan pemerintahan. Dengan demikian, desa tidak hanya berfungsi 

sebagai wilayah administratif, tetapi juga sebagai wadah untuk membangun kehidupan sosial, 

budaya, dan pemerintahan yang dijalankan secara gotong royong oleh 

masyarakatnya.(Alviant, 2022)  

Tugas dan fungsinya yang dijalankan oleh Pemerintah Desa memiliki kewenangan 

untuk mengatur serta mengurus kepentingan warganya, sebagaimana diatur dalam Undang-

undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang perubahan kedua atas Undang-undang Nomor 6 tahun 

2014 tentang desa. Salah satu lembaga yang diamanatkan dalam undang-undang tersebut 

adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Lembaga ini dibentuk untuk menggali, 

mengelola dan mengoptimalkan potensi ekonomi lokal. Tujuannya adalah untuk memperkuat 

struktur ekonomi desa sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.(Elyviatino et 

al., 2024). 

Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2021 pasal 1 Badan Usaha Milik Desa yang 

disebut BUMDes adalah badan hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa 

guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi produktivitas, 

menyediakan jasa pelayanan, menyediakan jenis usaha lainnya untuk mensejahterakan 

masyarakat desa. Pendirian BUMDes sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No 11 

tahun 2021 BUMDes didirikan oleh 1 (satu) desa berdasarkan musyawarah desa dan 

pendiriannya ditetapkan dengan peraturan desa. Struktur organisasi BUMDes terdiri atas 

musyawarah desa, penasihat, pelaksana operasional, dan pengawas. 

Tujuan BUMDes tersebut dapat menjadi pemicu semangat bagi pemerintah desa 

untuk lebih responsif dan mendukung pengelolaan ekonomi desa secara mandiri. Tak heran 

jika kehadiran BUMDes menjadi harapan besar bagi banyak pihak, khususnya pemerintah 

desa, karena berpotensi membawa manfaat nyata bagi pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat desa.(Pandowoharjo et al., 2016) 

BUMDes di Disa Tomoli Utara yang didirikan pada tahun 2016 sebagai penguatan 

ekonomi Desa Tomoli Utara dengan berlandaskan Peraturan Bupati (PERBUP) Kabupaten 

Parigi Moutong Nomor 1 Tahun 2015 tentang desa Pasal 62 Ayat (1) “BUMDes adalah usaha 

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara 
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langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 

pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat desa”. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga usaha yang dibentuk dan 

dikelola oleh pemerintah desa bersama masyarakat, dengan tujuan utama memperkuat 

perekonomian desa. Pembentukan BUMDes disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi ekonomi, 

serta budidaya sosial masyarakat setempat. Keberadaan BUMDes diharapkan mampu menjadi 

wadah yang menampung, mengonsolidasikan, dan mengelola berbagai kegiatan usaha 

ekonomi di desa. Namun, penting untuk diingat bahwa jenis usaha yang dijalankan BUMDes 

tidak boleh menyaingi atau merugikan usaha milik masyarakat. Sebaliknya, BUMDes hadir 

untuk melengkapi dan memperkuat potensi ekonomi lokal. Salah satu tujuan utama pendirian 

BUMDes adalah untuk mewujudkan otonomi desa dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(PADes). 

BUMDes didirikan berdasarkan kebutuhan dan potensi desa, maksudnya unit usaha 

yang nanti dikelola harus berasal dari kemauan dan hasrat agar terciptanya sebuah kemajuan 

dalam masyarakat. Pengelolaan yang melibatkan masyarakat secara langsung Badan Usaha 

Milik Desa diharapkan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa serta 

dibentuk sesuai dengan kebutuhan, kondisi ekonomi, dan sosial budaya masyarakat. 

Kehadiran BUMDes harus menampung, mengkonsolidasi, dan mewadahi kegiatan ekonomi 

desa. Kunci keberhasilan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu ditentukan dari 

efektivitas pengelolaannya. Untuk itu sebagai lembaga usaha desa diperlukannya efektivitas 

pengelolaannya yang baik, jika pengelolaannya tidak dilakukan dengan baik maka Badan 

Uasaha Milik Desa (BUMDes) tidak dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan Pendapatan Asli Desa (Misnawangsi, 2024). 

Desa Tomoli Utara Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong merupakan Desa 

yang sudah membentuk usaha BUMDes sejak tahun 2016 berlandaskan dengan Peraturan 

Desa Tomoli Utara Nomor 5 tahun 2016 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

Tomoli Utara dengan nama “BUMDes Bersama”. Adapun BUMDes Tomoli Utara mengelola 

3 bentuk usaha yaitu: 

Tabel 1.1  

Tahun dan Total Anggaran BUMDes 

 

No Program Modal (Rp) Tahun 

1 Usaha Tabung Gas Lpg 3kg Rp. 25. 000.000 2017 

2 Usaha Sarang Burung Walet Rp. 287. 543. 000 2023 

3 Usaha Ternak Bebek Rp. 140. 000. 000 2024 

Total Rp. 452. 543. 000 

(Sumber: Data sekunder BUMDes Tomoli Utara 2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa BUMDes Tomoli Utara telah menjalakan 3 

program yang modalnya bersumber dari dana desa. Dimana usaha yang dijalankan yaitu usaha 

tabung gas Lpg 3 kg pada tahun 2017 dengan modal sebesar Rp25.000.000, pada modal awal 

usaha tabung gas Lpg 3 kg ini sudah termasuk pembelian tabung gas Lpg 3 kg, isi ulang, papan 

nama pangkalan dan tempat. Kemudian pada tahun 2023, kepala desa tomoli utara 

menyarankan BUMDes BERSAMA untuk membangun usaha sarang burung walet dengan 

modal sebesar Rp287.543.000 yang digunakan untuk pembangunan gedung beserta fasilitas 
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pendukungnya. Dan pada tahun 2024, usaha ternak bebek direncanakan dengan alokasi modal 

sebesar Rp140.000.000. Namun, hingga kini usaha tersebut belum dapat dilaksanakan karena 

menunggu pencairan dana desa. Sehingga total pada anggaran yang ada pada BUMDes desa 

Tomoli Utara sebesar Rp452.543.000. 

Tabel 1.2 

Perhitungan pada Usaha Tabung Gas Lpg 3 kg BUMDes 

 

No. Uraian Jumlah/Keterangan 

1. Modal awal usaha Rp.25.000.000 

2. Jumlah barang per penyaluran 40 tabung gas Lpg 3 kg 

3. Penyaluran dalam per bulan 4 kali 

4. Total tabung gas Lpg 3 kg terjual per bulan 160 tabung gas Lpg 3 kg 

5. Harga modal per tabung gas Lpg 3 kg Rp.20.000 

6. Harga jual per tabung gas Lpg 3 kg Rp.27.000 

7. Keuntungan per tabung gas Lpg 3 kg Rp.7.000 

8. Total pendapatan BUMDes dalam per bulan Rp.4.320.000 

9. Total keuntungan BUMDes dalam Per bulan Rp.1.120.000 

(Sumber: Data sekunder BUMDes Tomoli Utara 2025) 

  

Berdasarkan tabel di atas, BUMDes Desa Tomoli Utara menjual sebanyak 160 tabung 

gas Lpg 3 kg per bulan dengan total pendapatan sebesar Rp4.320.000 dan memperoleh 

keuntungan sebesar Rp1.120.000 per bulan. Namun, dalam jumlah penjualan tersebut 

menunjukkan bahwa usaha penyaluran tabung gas Lpg 3 kg masih kurang optimal dalam 

meningkatkan pendapatan desa. Keterbatasan jumlah tabung yang dapat disediakan oleh 

BUMDes menyebabkan kebutuhan masyarakat kurang sepenuhnya terpenuhi, sehingga 

masyarakat harus bergiliran dalam memperoleh tabung gas. 

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa permasalahan dalam pengelolaan 

usaha BUMDes di Desa Tomoli Utara. Dengan BUMDes yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa, meningkatkan pendapatan asli desa, serta mendorong 

kemandirian dan pembangunan ekonomi masyarakat. Dari hasil penelitian dengan 

menggunakan teori Efektivitas Organisasi oleh Richard M. Steers (1985) yang meliputi 

indikator Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Adaptasi, dapat diketahui bahwa pengelolaan 

BUMDes di Desa Tomoli Utara kurang berjalan secara efektif dan optimal. Pada aspek 

pencapaian tujuan, penyediaan tabung gas Lpg 3 kg kurang mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara konsisten akibat barang yang tidak stabil, sementara usaha sarang burung 

walet tidak menghasilkan pendapatan meskipun fasilitas telah tersedia, dan usaha ternak bebek 

belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan modal yang disebabkan oleh pengalihan dana 

desa untuk membayar BLT, Kader, Pegawai Sari, Tokoh Adat, Guru Honor dan Operator Desa 

yang dananya telah dihapus oleh pemerintah. Dari aspek integrasi, meskipun pemerintah desa 

beserta pengurus BUMDes telah melakukan sosialisasi dan mengadakan pertemuan 

Musyawarah Desa (Musdes) baik tingkat dusun maupun desa, namun partisipasi masyarakat 

dalam acara tersebut kurang memuaskan, karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

proses sosialisasi tersebut sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui adanya BUMDes 

dan program apa saja yang di jalankan. Dari aspek adaptasi, meskipun jenis usaha yang dipilih 
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telah sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa, BUMDes kurang mampu menyesuaikan 

strategi pengelolaan dengan kondisi lapangan, khususnya saat terjadi penurunan barang 

tabung gas Lpg 3 kg, serta kurang optimalnya usaha sarang burung walet dan merealisasikan 

usaha ternak bebek, sehingga potensi desa kurang sepenuhnya diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan usaha yang benar-benar dilaksanakan, bukan sekadar direncanakan masih kurang 

menunjukkan hasil yang optimal. Secara keseluruhan, pengelolaan BUMDes masih 

memerlukan peningkatan dalam perencanaan, sosialisasi dan penyesuaian terhadap kebutuhan 

masyarakat agar dapat berjalan lebih efektif. 

METODE  

Dasar penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata. Data yang dikumpulkan melalui 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Penentuan informan dengan berdasarkan pada teknik purposive, dan adapun 

wawancara dilakukan pada 6 (Enam) informan yaitu Kepala Desa, Ketua BUMDes, Sekretaris 

BUMDes dan Masyarakat (3 orang).  

Analisis data dalam penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis 

kualitatif dengan model interaktif menurut teori dari Miles, Huberman dan Saldana (2014) 

yang meliputi tahap pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condensation), 

penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusions: 

drawing/verifying). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektifitas Badan Usaha Milik Desa ((BUMDes) 

Di Desa Tomoli Utara Kecamatan Toribulu Kabupaten Parigi Moutong yang mengacu pada 

teori Duncan dalam Ricard M Steers (1985) yang meliputi Pencapaian Tujuan, Integrasi dan 

Adaptasi. Berikut hasil dan pembahasannya, yaitu: 

a. Pencapaian Tujuan 

Aspek Pencapaian Tujuan bahwa, BUMDes Desa Tomoli Utara kurang berhasil 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Pada unit usaha tabung gas Lpg 3 kg dapat 

dikatakan sudah efektif karena tabung gas Lpg 3 kg habis di distribusikan kepada 

masyarakat. Namun, masih banyak masyarakat yang tidak mendapatkan tabung gas Lpg 

3 kg, maka dari itu pelayanan kepada masyarakat kurang optimal karena jumlah barang 

yang diterima tidak stabil. Kondisi tersebut membuat masyarakat harus bergiliran untuk 

mendapatkan tabung gas Lpg 3 kg, yang menandakan bahwa kebutuhan masyarakat 

kurang dapat dipenuhi dengan baik. Selain itu, usaha sarang burung walet masih tidak 

menunjukkan hasil yang optimal karena tidak menghasilkan pendapatan. Meskipun 

fasilitas bangunan telah tersedia, bangunan tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal 

karena belum adanya sarang burung walet di dalam bangunan tersbeut, sehingga tidak 

memberikan pemasukan. Dan usaha ternak bebek sampai saat ini tidak terlaksana, 

meskipun kandang bebek telah tersedia, Belum adanya bebek sebagai modal usaha 

menyebabkan kegiatan tersebut tidak memberikan hasil bagi perekonomian desa, hal ini 

disebabkan oleh belum adanya dana desa. Sementara itu, dana yang sebelumnya 
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dialokasikan sebagai modal usaha ternak bebek sementara digunakan atau dialihkan untuk 

membiayai BLT, kader, pegawai sari, tokoh adat, guru honorer, serta operator desa, yang 

anggarannya tersebut ditiadakan oleh pemerintah.  

Relevansi temuan ini dapat dikaitkan dengan teori Richard M. Steers (1985) yang 

menyatakan bahwa efektivitas organisasi pada pencapaian tujuan dapat dilihat dari 

seberapa jauh organisasi mampu menjalankan tujuan-tujuannya dan mencapai target yang 

telah direncanakan sebelumnya. Dalam konteks ini BUMDes di Desa Tomoli Utara 

kurang efektif dalam mencapai target karena pada usaha tabung gas Lpg 3 kg kurang 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara konsisten, sementara itu usaha sarang 

burung wallet yang tidak menghasilkan serta usaha ternak bebek yang tidak terlaksana 

karena keterbatasan modal. Hal ini menunjukkan bahwa indikator pencapaian tujuan 

belum terpenuhi, sebagaimana dijelaskan dalam teori tersebut. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan efektivitas BUMDes di Desa Tomoli Utara, diperlukan memperjelas arah 

perencanaan usaha, memastikan ketersediaan sumber daya, serta melakukan pengawasan 

yang lebih konsisten agar tujuan dan target yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 

nyata. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Misnawangsi (2024) dengan judul Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Di Desa Poly 

Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Dalam penelitiannya 

memperlihatkan bahwa program dan unit usaha BUMDes kurang mampu mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara maksimal. Namun pada aspek pencapaian tujuan tersebut 

sejalan dengan kondisi BUMDes di Desa Tomoli Utara, di mana usaha Lpg 3 kg kurang 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara konsisten, usaha sarang burung walet 

yang tidak memberikan hasil, dan usaha ternak bebek tidak terealisasi sesuai perencanaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi pencapaian tujuan, BUMDes masih memerlukan 

perbaikan agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat desa. 

Pencapaian tujuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa BUMDes Desa 

Tomoli Utara perlu memperjelas arah perencanaan usaha, memastikan ketersediaan 

sumber daya, serta melakukan pengawasan yang lebih konsisten agar tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai secara nyata. Sebaiknya, BUMDes Desa Tomoli Utara dalam 

hal ini menetapkan tujuan dan target usaha yang jelas agar hasil kegiatan dapat diukur 

secara nyata, memperkuat pengelolaan keuangan dan modal usaha agar unit usaha dapat 

berjalan secara berkelanjutan. 

 

b. Integrasi 

Aspek Integrasi, bahwa BUMDes dan pihak-pihak terkait masih kurang optimal 

dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Meskipun pemerintah desa beserta 

pengurus BUMDes telah melakukan sosialisasi dan mengadakan pertemuan Musyawarah 

Desa (Musdes) baik tingkat dusun maupun desa, namun partisipasi masyarakat dalam 

acara tersebut kurang memuaskan. Hanya lembaga penting desa seperti BPD, ibu PKK, 

karang taruna, kepala dusun, dan beberapa tokoh masyarakat yang hadir dalam musdes. 

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam sosialisasi dikarenakan sibuk dengan pekerjaan 

dan kurangnya informan yang lebih efektif sehingga mengurangi minat dan motivasi 

untuk berpartisipasi dalam sosialisasi, peneliti juga menemukan bahwa minim 

pengetahuan masyarakat tentang BUMDes dan pentingnya BUMDes untuk peningkatan 
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ekonomi masyarakat desa. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam kegiatan BUMDes serta 

pentingnya peran mereka dalam pembangunan ekonomi desa. Tujuan inti dari sosialisasi 

adalah memberikan pengertian kepada masyarakat tentang sosialisasi dengan harapan 

dapat diterima dengan baik. Oleh karena itu, sosialisasi menjadi peran utama dalam proses 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Relevansi temuan ini dapat dikaitkan dengan teori Richard M. Steers (1985) yang 

menyatakan bahwa efektivitas organisasi pada Integrasi adalah mencerminkan sejauh 

mana sebuah organisasi mampu membangun hubungan yang baik dengan lingkungan 

sekitarnya, hal ini terlihat dari kemampuannya dalam melakukan sosialisasi. Dalam 

konteks ini BUMDes di Desa Tomoli Utara kurang efektif dalam melakukan sosialisasi, 

meskipun pemerintah desa beserta pengurus BUMDes telah melakukan sosialisasi dan 

mengadakan pertemuan Musyawarah Desa (Musdes) baik Tingkat dusun maupun desa 

namun partisipasi masyarakat dalam acara tersebut kurang memuaskan dikarenakan sibuk 

dengan pekerjaan dan kurangnya informan yang lebih efektif sehingga mengurangi minat 

dan motivasi untuk berpartisipasi dalam sosialisasi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

integrasi kurang terpenuhi, sebagaimana dijelaskan dalam teori tersebut. Oleh karena itu 

untuk meningkatkan efektivitas BUMDes di Desa Tomoli Utara, diperlukan Sosialisasi 

tidak hanya melalui Musyawarah Desa, tetapi juga melalui pendekatan langsung dan 

media informasi desa agar partisipasi meningkat dan rasa memiliki masyarakat terhadap 

BUMDes semakin kuat. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Angrila (2024) yang berjudul Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Di Desa Sipure 

Kecamatan Balaesang Kabupaten Donggala. Dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa 

meskipun musyawarah desa dan sosialisasi telah dilakukan, tingkat partisipasi masyarakat 

masih kurang maksimal sehingga informasi tidak tersampaikan secara efektif. Kondisi ini 

serupa dengan yang terjadi di Desa Tomoli Utara, di mana kegiatan sosialisasi dan 

Musyawarah Desa telah dilaksanakan, namun partisipasi masyarakat masih kurang 

optimal. Akibatnya, masih terdapat warga yang kurang mengetahui secara jelas program 

dan tujuan BUMDes. Hal ini menggambarkan bahwa hubungan antara pengelola 

BUMDes dan masyarakat masih kurang terbangun secara kuat, sehingga aspek integrasi 

masih perlu diperkuat. 

Peningkatan efektivitas BUMDes pada aspek integrasi ini, perlu dilakukan 

dengan memperbaiki strategi sosialisasi dan membangun komunikasi yang lebih aktif 

serta terbuka kepada seluruh masyarakat. Sosialisasi tidak hanya melalui Musyawarah 

Desa, tetapi juga melalui pendekatan langsung dan media informasi desa agar partisipasi 

meningkat dan rasa memiliki masyarakat terhadap BUMDes semakin kuat. 

 

c. Adaptasi 

Aspek Adaptasi, bahwa kemampuan BUMDes untuk menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan masyarakat sebenarnya mulai terlihat, tetapi masih kurang berkembang 

sepenuhnya. Pemilihan jenis usaha seperti penyediaan tabung gas Lpg 3 kg dan rencana 

pengembangan ternak bebek pada dasarnya sudah sejalan dengan kebutuhan dan potensi 

desa. Hal ini menunjukkan bahwa arah usaha yang dipilih BUMDes sudah tepat. Namun, 

penerapan kemampuan adaptasi tersebut kurang maksimal. Pada unit usaha tabung gas 
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Lpg 3 kg misalnya, BUMDes kurang mampu menyesuaikan pola pengelolaan ketika 

terjadi penurunan barang. Ketiadaan strategi alternatif atau langkah antisipatif membuat 

masyarakat tetap mengalami kekurangan tabung gas. Selain itu, unit usaha sarang burung 

walet yang sudah berjalan namun tidak mendapatkan hasil sehingga kemampuan untuk 

adaptasi kepada masyarakat kurang maksimal dan ternak bebek yang belum berjalan 

menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki desa kurang sepenuhnya dijalankan dalam 

bentuk program yang nyata. 

Relevansi temuan ini dapat dikaitkan dengan teori Richard M. Steers (1985) yang 

menyatakan bahwa efektivitas organisasi pada Adaptasi adalah menggambarkan 

kemampuan suatu organisasi untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan, baik 

yang datang dari dalam maupun dari luar. Dalam konteks ini usaha BUMDes di Desa 

Tomoli Utara sudah tepat. Namun, penerapan kemampuan adaptasi tersebut kurang 

maksimal. Meskipun kemampuan BUMDes untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

masyarakat sebenarnya sudah terlihat, tetapi masih kurang berkembang sepenuhnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator adaptasi kurang optimal, sebagaimana dijelaskan dalam 

teori tersebut. Oleh karena itu untuk meningkatkan efektivitas BUMDes di Desa Tomoli 

Utara, diperlukan meningkatkan kemampuan adaptasi melalui evaluasi rutin. 

Penelitian lain yang mendukung temuan ini, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Misnawangsi (2024) dengan judul Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Di Desa Poly 

Kecamatan Tinombo Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Dalam penelitiannya 

memperlihatkan bahwa program dan unit usaha BUMDes kurang mampu dalam 

menyesuaikan diri. Meskipun jenis usaha telah disesuaikan dengan potensi desa, 

pengelolaannya masih kurang maksimal karena keterbatasan sumber daya dan 

kemampuan pengurus. Hal ini relevan dengan kondisi di Desa Tomoli Utara, di mana jenis 

usaha sebenarnya telah disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi desa, namun dalam 

pelaksanaannya masih menghadapi berbagai hambatan, seperti tabung Lpg 3 kg yang 

kurang stabil, usaha sarang burung walet yang tidak menghasilkan, serta usaha ternak 

bebek yang tidak berjalan sesuai rencana. Situasi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

adaptasi BUMDes terhadap kondisi nyata di lapangan masih perlu ditingkatkan agar 

program yang direncanakan dapat berjalan secara lebih efektif. 

BUMDes Desa Tomoli Utara perlu meningkatkan kemampuan adaptasi melalui 

evaluasi rutin, penyusunan strategi alternatif, serta peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia agar lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan di lapangan. Sebaiknya, 

BUMDes Desa Tomoli Utara mengembangkan inovasi usaha yang sesuai dengan 

perubahan kebutuhan masyarakat dan kondisi pasar, meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan manajemen dan kewirausahaan desa. 

  

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas pengelolaan BUMDes Desa Tomoli Utara 

yang dianalisis melalui indikator Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Adaptasi menurut teori 

Ricard M Steers (1985) kurang mencapai tingkat efektivitas yang diharapkan. Pada aspek 

pencapaian tujuan, penyediaan tabung gas Lpg 3 kg kurang mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara konsisten akibat barang yang tidak stabil, sementara usaha sarang burung 

walet tidak menghasilkan pendapatan meskipun fasilitas telah tersedia, dan usaha ternak bebek 

belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan modal yang disebabkan oleh pengalihan dana 

desa untuk membayar BLT, Kader, Pegawai Sari, Tokoh Adat, Guru Honor dan Operator Desa 
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yang dananya telah dihapus oleh pemerintah. Dari aspek integrasi, meskipun pemerintah desa 

beserta pengurus BUMDes telah melakukan sosialisasi dan mengadakan pertemuan 

Musyawarah Desa (Musdes) baik tingkat dusun maupun desa, namun partisipasi masyarakat 

dalam acara tersebut kurang memuaskan, karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam 

proses sosialisasi tersebut sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui adanya BUMDes 

dan program apa saja yang di jalankan. Dari aspek adaptasi, meskipun jenis usaha yang dipilih 

telah sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa, BUMDes kurang mampu menyesuaikan 

strategi pengelolaan dengan kondisi lapangan, khususnya saat terjadi penurunan barang 

tabung gas Lpg 3 kg, serta kurang optimalnya usaha sarang burung walet dan merealisasikan 

usaha ternak bebek, sehingga potensi desa kurang sepenuhnya diwujudkan dalam bentuk 

kegiatan usaha yang benar-benar dilaksanakan, bukan sekadar direncanakan masih kurang 

menunjukkan hasil yang optimal. Secara keseluruhan, pengelolaan BUMDes masih 

memerlukan peningkatan dalam perencanaan, sosialisasi dan penyesuaian terhadap kebutuhan 

masyarakat agar dapat berjalan lebih efektif. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan merujuk pada teori 

efektivitas organisasi Duncan dalam Richard M. Steers (1985), dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan BUMDes di Desa Tomoli Utara kurang berjalan secara optimal. Kondisi ini 

terlihat dari kurang maksimalnya aspek pencapaian tujuan usaha, terutama pada unit usaha 

tabung gas LPG 3 kg yang masih mengalami keterbatasan dan ketidakstabilan barang. Selain 

itu, unit usaha sarang burung walet tidak menghasilkan pendapatan meskipun fasilitas telah 

tersedia, dan ternak bebek belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan modal yang 

disebabkan oleh pengalihan dana desa untuk membayar BLT, Kader, Pegawai Sari, Tokoh 

Adat, Guru Honor dan Operator Desa yang dananya telah dihapus oleh pemerintah. Sehingga 

tidak memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi desa karena tidak berjalan secara 

efektif.  

 Aspek integrasi, pada tahap sosialisasi pembentukan unit-unit usaha desa memang 

telah dilakukan tetapi belum berjalan secara optimal dikarenakan kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam proses sosialisasi tersebut, sehingga Sebagian masyarakat tidak mengetahui 

adanya BUMDes dan program apa saja yang dijalankan. 

 Aspek adaptasi, meskipun pemilihan jenis usaha telah disesuaikan dengan kebutuhan 

dan potensi desa, BUMDes kurang mampu menyesuaikan pengelolaan usaha dengan 

dinamika yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan agar BUMDes 

dapat berperan lebih efektif dalam mendukung pembangunan ekonomi desa.  
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